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PENERAPAN METODE THE POWER OF TWO UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BELAJAR
KOLABORASI

Sudjianto
Madrasah Aliyah Al-Mujaddadiyyah Madiun
sudjiantos@gmail.com

Abstrak: Prestasi belajar yang diperoleh siswa menunjukkan berhasil atau tidaknya kegiatan
belajar siswa. Dengan menerapkan metode The Power of Two, siswa akan menjadi aktif
dalam proses pembelajaran karena semua siswa diberi tanggung jawab dengan tugasnya. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X1 IPS MA Al-Mujaddadiyyah Madiun tahun pelajaran 2011/2012. Pengumpulan data dilaku-
kan dengan menggunakan lembar observasi dan lembar angket. Analisis data untuk kemampu-
an belajar kolaborasi dan minat belajar siswa menggunakan analisis kualitatif deskriptif, data
kuantitatif dengan menghitung persentase siklus I dan siklus Il. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Metode The Power Of Two dapat meningkatkan kemampuan balajar
kolaborasi dan minat belajar siswa. Peningkatan kemampuan belajar kolaborasi siswa dapat
dilihat dari meningkatnya jumlah siswa yang aktif pada siklus 11, dan semakin baik nilai dari
masing-masing aspek yang meliputi: berpendapat secara rasional, menerima pendapat dengan
alasan yang benar, peduli terhadap kelompok, mengerjakan tugas dan membantu teman.

Kata kunci: kemampuan belajar kolaborasi, metode the power of two

Abstract: student learning achievements obtained indicate success or failure of students’ learning
activities. By applying the method of The Power of Two, students will become active in the
learning process for all students are given the responsibility of the job. This research was
classroom action research. The subjects in this study were students of class XI IPS MA Al-
Mujaddadiyyah Madison school year 2011/2012. The data was collected using observation
sheets and questionnaires sheet. Analysis of data for collaborative learning and student interest
using descriptive qualitative analysis, quantitative data by calculating the percentage of first
cycle and second cycle. The results showed that the use of Method The Power Of Two Study
abroad can enhance collaboration and student interest. Improved student learning collaboration
can be seen from the increasing number of students who are active in the second cycle, and the
better the value of each of the aspects which include: Google rationally, accept the opinion of
the right reasons, concerned about the group, do the work and help a friend.

Keywords: collaborative learning ability, method the power of two
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oleh semua orang yang berkecimpung
didalamnya. Untuk itu diperlukan tenaga kepen-
didikan yang bermutu tinggi dan mampu bekerja
secara profesional.

Guru sebagai tenaga kependidikan selalu
terkait dengan pendidikan dan mempunyai peran
besar dalam membawa peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran. Seorang guru harus dapat
menciptakan suasana yang mendukung adanya
interaksi aktif antara siswa dengan siswa maupun
antara siswa dengan guru. Untuk menumbuhkan
semangat siswa ketika proses belajar mengajar
hendaknya siswa tidak hanya membaca atau
mendengar saja tetapi siswa diarahkan untuk bel-
ajar sambil berfikir dan mau bekerja.

Mata pelajaran Ekonomi dapat menjadi sa-
lah satu mata pelajaran yang tidak menarik bagi
siswa apabila guru tidak dapat memusatkan per-
hatian siswa ketika proses pembelajaran. Perha-
tian siswa dapat terpusat pada pelajaran apabila
dilibatkan secara langsung ketika kegiatan pem-
belajaran dilakukan. Guru perlu menggunakan
metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan
seluruh siswa dalam proses pembelajaran.

Dari pengamatan peneliti di lapangan metode
ceramah masih sering digunakan guru ketika
mengajar di kelas. Metode ceramah yang dite-
rapkan tanpa menggunakan variasi metode pem-
belajaran yang lain dapat menyebabkan siswa
menjadi jenuh dan tidak aktif.

Memilih dan menggunakan metode adalah
salah satu unsur penting dalam proses belajar
mengajar. Metode yang digunakan guru ketika
mengajar diharapkan efektif untuk dapat menca-
pai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu seorang
guru harus mengetahui berbagai jenis metode
pembelajaran.

Metode The Power of Two (kekuatan dua
kepala) adalah salah satu metode yang dapat
mendorong pembelajaran kooperatif dan
memperkuat arti penting serta manfaat yang di-
hasilkan dari sinergi dua orang. The Power of
Two menghendaki siswa untuk berpikir berdua
karena berpikir berdua jauh lebih baik daripada
berpikir sendiri. Namun demikian sebelum siswa
berpikir dengan pasangannya di kelas, peserta
didik diminta untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan secara individu setelah itu baru
memikirkan jawaban baru dengan pasangannya.

Metode The Power of Two diharapkan
dapat membuat siswa menjadi aktif dalam pro-
ses pembelajaran karena ketika belajar siswa di-
tuntut untuk berfikir dan bekerja sehingga tidak
ada siswa yang pasif ketika proses pembelajaran
berlangsung. Dengan kelompok yang hanya dua
orang juga dapat menghindari adanya siswa yang
ketika belajar dengan temannya hanya diam dan
tidak mau berfikir.

Pembelajaran kolaborasi (Colaboration
Learning) merupakan model pembelajaran de-
ngan menumbuhkan para siswa untuk bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mencapai tujuan yang sama.

Pendekatan kolaborasi bertujuan agar sis-
wa dapat membangun pengetahuannya melalui
dialog, saling membagi informasi sesama siswa
dan guru sehingga siswa dapat meningkatkan
kemampuan mental pada tingkat tinggi.

METODE THE POWER OF TWO

Metode belajar bkekuatan berdua The
Power of Two termasuk bagian dari belajar
kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil
dengan menumbuhkan kerjasama secara
maksimal nelalui kegiatan pembelajaran oleh teman
sendiri dengan anggota dua orang didalamnya
untuk mencapai kompetensi dasar.

The Power of Two menurut istilah power
(kekuatan) dan two (dua), dua kekuatan. Keku-
atan metode belajar kekuatan berdua adalah ke-
giatan dilakukan untuk meningkatkan belajar
kolaboratif dan mendorong munculnya keuntung-
an dan sinergi, sebab dua orang tentu lebih baik
daripada satu. Metode belajar kekuatan berdua
(The Power of Two) adalah kegiatan yang dila-
kukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan
mendorong munculnya keuntungan dari sinergi itu,
sebab dua orang lebih baik daripada satu.

Menurut Hisyam Zaini dkk (2008:52) “Ak-
tivitas pembelajaran The Power of Two diguna-
kan untuk mendorong pembelajaran kooperatif
dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi
dua orang. Strategi ini mempunyai prinsip bahwa
berpikir berdua jauh lebih baik daripada berpikir
sendiri”.

Agus Suprijono (2010:100) menjelaskan
bahwa seperti pembelajaran kooperatif lainnya,



praktik pembelajaran dengan metode The Power
of Two diawali dengan mengajukan pertanyaan.
Diharapkan pertanyaan yang dikembangkan ada-
lah pertanyaan yang membutuhkan pemikiran
kritis. Peserta didik diminta secara perorangan
untuk menjawab pertanyaan yang diterimanya.
Setelah itu mereka berpasangan untuk menjelas-
kan jawaban masing-masing dan menyusun ja-
waban baru yang disepakati bersama. Setelah
jawaban baru ditulis mereka membandingkan ja-
waban tersebut dengan pasangan lain. Di akhir
pelajaran membuat rumusan-rumusan rangkuman
sebagai jawaban-jawaban atas pertanyaan yang
diajukan.

Selanjutnya Etin Solihatin dan Raharjo
(2007:4) berpendapat bahwa pada dasarnya
cooperative learning mengandung pengertian
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu di antara sesama dalam
struktur kerja sama yang teratur dalam kelom-
pok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh ke-
terlibatan dari setiap anggota kelompok itu sen-
diri.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa metode The Power of Two adalah suatu
aktifitas pembelajaran yang diterapkan pendidik
dengan cara belajar kolaboratif yang
menggabungkan kekuatan dua orang dalam pro-
ses pembelajaran, sehingga mendapatkan keun-
tungan atau manfaat dari sinergi dua orang kare-
na berfikir dengan dua orang lebih baik dari pada
berfikir sendiri.

Langkah-Langkah Penerapan Metode The
Power of Two

Hisyam Zaini dkk (2008:52) mengemuka-
kan bahwa langkah-langkah penerapan metode
The Power of Two adalah sebagai berikut:

a. Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang
menuntut perenungan dan pemikiran.

b. Peserta didik diminta untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut secara
individual.

c. Setelah semua peserta didik menjawab dengan
lengkap semua pertanyaan, mintalah mereka
untuk berpasangan dan saling bertukar
jawaban satu sama lain dan membahasnya.
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d. Mintalah pasangan-pasangan tersebut
membuat jawaban baru untuk setiap
pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaban
individual mereka.

e. Ketika semua pasangan telah menulis
jawaban-jawaban baru bandingkan jawaban
setiap pasangan di dalam kelas.

Sedangkan Muhamad Nurdin (2008:90)
mengemukakan bahwa langkah-langkah
penerapan metode The Power of Two adalah
sebagai berikut:

a. Guru melemparkan masalah/pertanyaan
kepada siswa.

b. Masing-masing siswa berupaya mencari

jawaban sendiri-sendiri.

Bertukar pikiran dengan teman sebelah.

Diambil jawaban yang paling benar.

Siswa mempresentasikan jawaban.

Dipilih jawaban yang paling benar.

oD Qoo

Kelebihan dan Kelemahan Metode The
Power of Two

Dari beberapa pengertian dan langkah-lang-

kah penerapan metode The Power of Two di

atas, dapat disimpulkan beberapa kelebihan dan

kelemahan dalam metode The Power of Two
yaitu:
Kelebihan menggunakan metode The

Power of Two adalah sebagai berikut:

a. Dapat mengaktifkan siswa karena proses
pembelajaran berpusat pada siswa.

b. Meningkatkan tanggung jawab siswa dalam
melaksanakan tugasnya.

c. Dapat memberikan rangsangan pada siswa
untuk berfikir dalam hal yang dipelajari.

d. Mengembangkan kemampuan siswa untuk
mengungkapkan ide atau gagasan sendiri
maupun gagasan orang lain.

e. Dapat membantu siswa untuk belajar
bekerjasama dengan orang lain dan mau
menerima kekurangannya.

Kelemahan menggunakan metode The

Power of Two adalah sebagai berikut:

a. Membutuhkan waktu yang lama apabila
terjadi pemikiran atau pandangan yang
berbeda ketika berpasangan.

b. Dengan adanya pembagian kelompok secara
berpasangan dapat membuat siswa yang
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kurang bertanggung jawab pada tugasnya akan
mengandalkan pasangannya.

Pembelajaran Kolaboratif.

Pembelajaran kolaborasi (Colaboration
Learning) merupakan model pembelajaran yang
menerapkan paradigma baru dalam teori-teori
belajar (Yufiarti 2003). Pendekatan ini dapat
digambarkan sebagai suatu model pembelajaran
dengan menumbuhkan para siswa untuk bekerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mencapai tujuan yang sama.

Pendekatan kolaborasi bertujuan agar sis-
wa dapat membangun pengetahuannya melalui
dialog, saling membagi informasi sesama siswa
dan guru sehingga siswa dapat meningkatkan
kemampuan mental pada tingkat tinggi. Model ini
digunakan pada setiap mata pelajaran terutama
yang mungkin berkembang sharing of informa-
tion diantara siswa

Belajar kolaborasi digambarkan sebagai
suatu model pengajaran di mana para siswa be-
kerja sama dalam kelompok —kelompok kecil
untuk mencapai tujuan yang sama. Hal yang per-
lu diperhatikan dalam kegiatan belajar kolaboratif,
para siswa bekerja sama menyelesaikan masalah
yang sama. Dengan demikian, selama
berkolaborasi para siswa bekerja sama memba-
ngun pemahaman dan konsep yang sama me-
nyelesaikan setiap bagian dari masalah atau tu-
gas tersebut.

Pendekatan kolaboratif dipandang seba-
gai proses membangun dan mempertahankan
konsepsi yang sama tentang suatu masalah. Dari
sudut pandang ini, model belajar kolaboratif men-
jadi efisien karena para anggota kelompok bela-
jar dituntut untuk berfikir secara interaktif. Para
ahli berpendapaat bahwa berfikir bukanlah se-
kedar memanipulasi objek-objek mental, mela-
inkan juga interaksi dengan orang lain dan de-
ngan lingkungan.

Dalam kelas yang menerapkan model
kolaboratif, guru membagi otoritas dengan siswa
dalam berbagai cara khusus guru mendorong sis-
wa untuk menggunakan pengetahuan mereka,
menghormati rekan kerjanya dan memfokuskan
diri pada pemahaman tingkat tinggi.

Peran guru dalam model pembelajaran
kolaboratif adalah sebagai mediator. Guru meng-

hubungkan informasi baru terhadap pengalaman
siswa dengan proses belajar di bidang lain, mem-
bantu siswa menentukan apa yang harus dilaku-
kan jika siswa mengalami kesulitan dan membantu
mereka belajar tentang bagaimana caranya bela-
jar.

Sebagai mediator guru menjalani tiga peran,
yaitu berfungsi sebagai fasilitator, model dan
pelatih. Sebagai fasilitator guru menciptakan ling-
kungan dan kreativitas yang kaya guna memban-
tu siswa membangun pengetahuannya. Dalam
rangka menjalankan peran ini, ada tiga hal pula
yang harus dikerjakan. Pertama, mengatur ling-
kungan fisik, termasuk pengaturan tata letak
perabot dalam ruangan serta persediaan berba-
gai sumber daya dan peralatan yang dapat mem-
bantu proses belajar mengajar siswa. Kedua,
menyediakan lingkungan sosial yang mendukung
proses belajar siswa, seperti mengelompokkan
siswa secara heterogen dan mengajak siswa me-
ngembangkan struktur social yang mendorong
munculnya perilaku yang sesuai untuk
berkolaborasi antar siswa , ketiga, guru mem-
berikan tugas memancing munculnya interaksi
antarsiswa dengan lingkungan fisik maupun so-
cial di sekitarnya.

Peran sebagai model dapat diwujudkan de-
ngan cara membagi pikiran tentang suatu hal
(thinking aloud) atau menunjukkan pada siswa
tentang bagaimana melakukan sesuatu secara
bertahap (demonstrasi) . Di samping itu menun-
jukkan pada siswa bagaimana cara berpikir
sewaktu melalui situasi kelompok yang sulit dan
melalui masalah komunikasi adalah sama penting-
nya dengan mencontohkan bagaimanacara mem-
buat perencanaan, memonitor penyelesaian tugas
dan mengukur apa yang sudah dipelajari.

Peran guru sebagai pelatih mempunyai prin-
sip utama yaitu menyediakan bantuan secukupnya
pada saat siswa membutuhkan sehingga siswa
tetap memagang tanggung jawab atas proses bel-
ajar mereka sendiri. Hal ini dilakukan dengan
memberikan petunjuk dam umpan balik, menga-
rahkan kembali usaha siswa serta membantu
mereka menggunakan strategi tertentu.

Salah satu ciri penting dari kelas yang me-
nerapkan model pembelajaran kolaboratif ada-
lah siswa tidak dikotak-kotakan berdasarkan
kemampuannya, minatnya, ataupun karakteristik



dan mengurangi kesempatan siswa untuk belajar
bersama siswa lain. Dengan demikian, semua sis-
wa dapat belajar dari siswa dan tidak ada siswa
yang tidak mempunyai kesempatan untuk mem-
berikan masukan dan menghargai masukan yang
diberikan orang lain.

Model kolaboratif dapat digambarkan se-
bagai berikut. Ketika terjadi kolaboratif, semua
siswa aktif. Mereka saling berkomunikasi secara
alami. Dalam sebuah kelompok yang terdiri atas
4 sampai 6 anak, di sana guru sudah membuat
rancangan agar siswa yang satu dengan yang lain
bisa berkolaborasi. Dalam kelompok yang su-
dah ditentukan oleh guru, fasilitas yang ada pun
diusahakan anak mampu berkolaborasi. Misal-
nya dalam kelompok yang terdiri atas 4 sampai 6
tersebut seorang guru hanya menyiapkan 2 sam-
pai 3 kotak alat mewarna yang dipakai secara
bergantian. Dengan harapan setiap siswa bisa
berkomunikasi satu dengan yang lain. Dengan
komunikasi aktif antar siswa akan terjalin hubung-
an yang baik dan saling menghargai. Alat terse-
but bukan milik pribadi, melainkan sudah menja-
di milik bersama. Setiap anak tidak merasa me-
miliki secara pribadi, tetapi bisa dipakai bersa-
ma. Pada saat yang sama mempunyai keinginan
untuk memakainya maka aka terjadi komunikasi
yang alami dengan penggunaan santun bahasa.

Dalam kelas yang menggunakan model pem-
belajaran kolaboratif, situasi yang terjadi adalah
pengetahuan yang terbagi antara guru dan siswa.
Dengan kata lailn, baik guru maupun siswa
dipandang sebagai sumber informasi. Situasi ini
jelas berbeda dengan situasi yang umumnya ter-
jadi dalam kelas tradisional. Dalam kelas tradi-
sional guru dipandang sebagai satu-satunya sum-
ber informasi dan pengetahuan yang mengalir satu
arah dari guru ke murid atau semua pembelajar-
an berpusat pada guru.

Prestasi Belajar

Lanawati (dalam Reni Akbar dan Hawadi,
2004:168) menyatakan bahwa prestasi belajar
adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses
belajar dan hasil belajar siswa sesuai dengan tu-
juan instruksional yang menyangkut isi pelajaran
dan perilaku yang diharapkan dari siswa.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:88)
“Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh be-
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rupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubah-
an dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar”.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat
penulis simpulkan bahwa prestasi belajar adalah
hasil yang diberikan pendidik kepada siswa dari
proses belajar yang dilakukan dan ditunjukkan
berupa kesan-kesan yang dapat merubah diri sis-
wa.

Abdul Ghofur (2007:127) mengemukakan
bahwa menurut macamnya prestasi belajar siswa
ditentukan oleh: 1). Aspek Pengetahuan, Aspek
ini banyak mendapat perhatian dari para guru atau
pendidik, yang termasuk aspek ini ialah: semua
tingkah laku yang menggunakan kemampuan
intelektual siswa. Adapun susunan hirarki terten-
tu untuk aspek pengetahuan ini adalah kemam-
puan siswa untuk: menghafal, mengenal, membe-
dakan, pembentukan konsep dan pemecahan
masalah. 2). Aspek Ketrampilan, Aspek ini meli-
puti semua tingkah laku yang menggunakan syaraf
dan alat badan, penting juga bagi guru untuk me-
nyusun tes, untuk mengajukan keberhasilan sis-
wa, yang termasuk ketrampilan adalah:
pendengaran, penglihatan, ucapan, mengubah,
menulis dan membaca. 3). Aspek Perasaan, As-
pek ini terdiri dari perasaan, nilai, sikap dan se-
bagainya. Aspek perasaan dapat mempengaruhi
aspek tingkah laku yang berkenaan dengan pe-
ngenalan dan gerak.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Prestasi Belajar

Miranda, Winkel dan Santrock (dalam Reni
Akbar dan Hawadi, 2004:168-169) mengemu-
kakan bahwa prestasi belajar siswa ditentukan
oleh faktor-faktor berikut: 1). Faktor-faktor yang
ada pada siswa, antara lain : Taraf intelegensi,
Bakat khusus, Taraf pengetahuan yang dimiliki,
Taraf kemampuan berbahasa, Taraf organisasi
kognitif, Motivasi, Kepribadian, Perasaan, Sikap,
Minat, Konsep diri, Kondisi fisik dan psikis . 2).
Faktor-faktor yang ada pada keluarga, antara lain
: Hubungan antar-orang tua, Hubungan orang tua-
anak, Jenis pola asuh, Keadaan sosial ekonomi
keluarga. 3). Faktor-faktor yang ada di lingkung-
an sekolah, antara lain : Guru: kepribadian guru,
sikap guru terhadap siswa, keterampilan didaktik
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dan gaya mengajar, Kurikulum, Organisasi seko-
lah, Sistem sosial di sekolah, Keadaan fisik se-
kolah dan fasilitas pendidikan, Hubungan seko-
lah dengan orang tua, Lokasi sekolah. 4). Fak-
tor-faktor pada lingkungan sosial yang lebih luas,
antara lain : Keadaan sosial, politik dan ekono-
mi, Keadaan fisik: cuaca dan iklim,

METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sukidin dkk. (2002:54) ada 4
macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1) pe-
nelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) peneli-
tian tindakan kolaboratif, (3) penelitian tindakan
simultan terintegratif, dan (4) penelitian tindakan
sosial eksperimental.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk
guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berpe-
ran sekali dalam proses penelitian tindakan ke-
las. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian tin-
dakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-
praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan
ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam pro-
ses perencanaan, tindakan, observasi, dan reflek-
Si.

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pem-
belajaran yang berkesinambungan. Kemmis dan
Taggart (1988:14) (dalam Arikunto, 2002: 83),
menyatakan bahwa model penelitian tindakan
adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tin-
dakan pada suatu siklus meliputi perencanaan atau
pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini
berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan
kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

Rancangan Penelitian

Menurut pengertiannya penelitian tindakan
adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi
dimasyarakat atau sekolompok sasaran, dan ha-
silnya langsung dapat dikenakan pada masyara-
kat yang bersangkutan (Arikunto, 2002:82). Ciri
atau karakteristik utama dalam penelitian tindak-
an adalah adanya partisipasi dan kolaborasi an-
tara peneliti dengan anggota kelompok sasaran.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih,
yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2002: 83),
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke

siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi plan-
ning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi).

Observasi dibagi dalam setiap siklus, yaitu
siklus 1, 2, dan seterusnya, dimana masing siklus
dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang
sama) dan membahas satu sub pokok bahasan
yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing
putaran. Siklus ini berkelanjutan dan akan
dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan
dirasa sudah cukup.

Penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah
Al-Mujaddadiyyah Kota Madiun, yang dilaksa-
nakan pada bulan Maret semester genap 2011/
2012. Dengan subyek penelitian adalah siswa-
siswi Kelas XI IPS dengan pokok bahasan Ke-
bijakan Pemerintah di bidang Moneter dan Fis-
cal.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksana-
an, dan (3) tahap penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap per-
siapan ini adalah mempersiapkan segala sesuatu
yang berhubungan dengan pelaksanaan peneliti-
an. Dalam kegiatan ini diharapkan pelaksanaan
penelitian akan berjalan lancer dan mencapai tu-
juanyang diinginkan. Kegiatan persiapan ini me-
liputi: (1) kajian pustaka, (2) pengurusan admi-
nistrasi perijinan, (3) penyusunan rancangan pe-
nelitian, (4) orientasi lapangan, dan (5) penyu-
sunan instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, kegi-
atan yang dilakukan meliputi: (1) pengumpulan
data melalui tes dan pengamatan yang dilakukan
persiklus, (2) diskusi dengan pengamat untuk
memecahkan kekurangan dan kelemahan sela-
ma proses belajar mengajar persiklus, (3)
menganalisi data hasil penelitian persiklus, (4)
menafsirkan hasil analisis data, dan (5) bersama-
sama dengan pengamat menentukan langkah per-
baikan untuk siklus berikutnya.



3. Tahap Penyelesaian.

Dalam tahap penyelesaian, kegiatan yang
dilakukan meliputi: (1) menyusun draf laporan
penelitian, (2) mengkonsultasikan draf laporan
penelitian, (3) merevisi draf laporan penelitian, (4)
menyusun naskah laporan penelitian, dan (5)
menggandakan laporan penelitian.

Instrumen Penelitian

Alat pengumpul data dalam penelitian ini
adalah tes buatan guru yang fungsinya adalah: (1)
Untuk menentukan seberapa baik siswa telah
menguasai bahan pelajaran yang diberikan da-
lam waktu tertentu; (2) Untuk menentukan apa-
kah suatau tujuan telah tercapai; dan (3) Untuk
memperoleh suatu nilai (Arikunto, Suharsimi,
2002:149). Sedangkan tujuan dari tes adalah
untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa seca-
raindividual maupun secara klasikal.

Disamping itu untuk mengetahui letak
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa se-
hingga dapat dilihat dimana kelemahannya, khu-
susnya pada bagian mana TPK yang belum
tercapai. Untuk memperkuat data yang dikumpul-
kan maka juga digunakan metode observasi
(pengamatan) yang dilakukan sendiri oleh guru
untuk mengetahui dan merekam aktivitas siswa
dalam proses belajar mengajar.

Teknik Analisis Data

Dalam rangka menyusun dan mengolah data
yang terkumpul sehingga dapat mengahsilkan
suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungja-
wabkan, maka digunakan analisis data kuantitatif
dan pada metode observasi digunakan data kua-
litatif. Cara perhitungan untuk mengetahui
ketuntasan belajar siswa dalam proses belajar
mengajar sebagai berikut:

1. Merekapitulasi hasil tes.

2. Merekapitulasi hasil pengamatan.

3. Menghitung jumlah skor yang tercapai dengan
menggunakan rumus ketuntasan belajar yaitu
siswa dikatakan tuntas secara individual jika
mendapatkan nilai minimal 75, sedangkan
secara klasikal dikatakan tuntas belajar jika
jumlah siswa yang tuntas secara individu
mencapai 85% yang telah mencapai daya
serap lebih dari sama dengan 75%.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa data
observasi pengamatan pengelolaan model
pengajaram The Power of Two untuk mening-
katkan pembelajaran kolaborasi dan pengamat-
an aktivitas siswa dan guru pada akhir pembela-
jaran, dan data tes formatif siswa pada setiap
siklus.

Analisis Data Penelitian Persiklus

Siklus |

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan pe-
rangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat peng-
ajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersi-
apkan lembar observasi pengolahan model The
Power of Two dalam pengajaram kolaborasi, dan
lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

2. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar un-
tuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 6 Maret
2011 di Kelas XI dengan jumlah siswa 30 siswa.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar,
sedangkan yang bertindak sebagai pengamat ada-
lah wali kelas dengan dibantu oleh seorang guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Peng-
amatan (observasi) dilaksanakan bersamaan de-
ngan pelaksaaan belajar mengajar.

Dengan menerapkan model The Power of
Two dalam pengajaram kolaborasi diperoleh ni-
lai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 75,93
dan ketuntasan belajar mencapai 51% atau ada
18 siswa dari 30 siswa sudah tuntas belajar. Ha-
sil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus per-
tama secara klasikal siswa belum tuntas belajar,
karena siswa yang memperoleh nilai e” 75 hanya
sebesar 51% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%.

Analilisis Data Minat, Perhatian,
Partisipasi

a. Minat
Dari analisis data diperoleh hasil sebanyak 20
siswa (57,14%) memiliki minat baik, 8 siswa
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(22,86%) memiliki minat cukup, 8 siswa
(22,86%) memiliki minat kurang .
b. Perhatian
Dari analisis data diperoleh hasil sebanyak 20
siswa (57,14%) memiliki perhatian baik, 7
siswa (20,00%) memiliki perhatian cukup, 8
siswa (22,86%) memiliki perhatian kurang.
c. Partisipasi
Dari analisis data diperoleh hasil sebanyak 19
siswa (54,28%) memiliki partisipasi baik, 8
siswa (22,86%) memiliki partisipasi cukup, 8
siswa (22,86%) memiliki partisipasi kurang.

3. Refleksi.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar meng-
ajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut:

a. Guru kurang maksimal dalam memotivasi
siswa dan dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran

b. Guru kurang maksimal dalam pengelolaan
waktu

c. Siswa kurang aktif selama pembelajaran
berlangsung.

4. Refisi

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada
siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga
perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus
berikutnya.

a. Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi
siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan
yang akan dilakukan.

b. Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik
dengan menambahkan informasi-informasi
yang dirasa perlu dan memberi catatan

c. Guru harus lebih terampil dan bersemangat
dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa
lebihantusias.

Siklus 11

1.Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan pe-
rangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat peng-
ajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersi-
apkan lembar observasi pengelolaan model

pengajaram kolaborasi dan lembar observasi
aktivitas guru dan siswa.

2. Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar de-
ngan metode The Power of Two dalam pembel-
ajaran kolaborasi untuk siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 20 Maret 2012 di Kelas X1 dengan
jumlah siswa 30 siswa. Dalam hal ini peneliti ber-
tindak sebagai pengajar, sedangkan yang bertin-
dak sebagai pengamat adalah wali kelas dengan
dibantu oleh seorang guru. Adapun proses bela-
jar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I, se-
hingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I
tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pe-
laksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif 11. Instrumen yang digunakan
adalah tes formatif 11. Data hasil penelitian pada
siklus 11 diperoleh nilai rata-rata tes formatif
sebesar 88,83 dan dari 30 siswa yang telah tuntas
sebanyak 26 siswa dan 4 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar.
Maka secara klasikal ketuntasan belajar
yang telah tercapai sebesar 89% (termasuk ka-
tegori tuntas). Hasil padasiklus Il ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus 1. Adanya pe-
ningkatan hasil belajar pada siklus Il ini dipenga-
ruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru
dalam menerapkan model The Power of Two
dalam pengajaram kolaborasi sehingga siswa
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran se-
perti ini sehingga siswa lebih mudah dalam me-
mahami materi yang telah diberikan.
Analilisis Data Minat, Perhatian, Partisipasi
a. Minat
Dari analisis data diperoleh hasil sebanyak 26
siswa (80,00%) memiliki minat baik, 3 siswa
(11,43%) yang memiliki minat cukup, 1 siswa
(8,57%) memiliki minat kurang.

b. Perhatian
Dari analisis data diperoleh hasil sebanyak 24
siswa (74,28%) memiliki perhatian baik, 4
siswa (17,14%) memiliki perhatian cukup, 2
siswa (8,57%) memiliki perhatian kurang.

c. Partisipasi



Dari analisis data diperoleh hasil sebanyak 21
siswa (68,57%) memiliki partisipasi baik, 6
siswa (22,85%) memiliki partisipasi cukup, 3
siswa (8,57%) memiliki partisipasi kurang.

3. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang masih ku-
rang baik dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan The Power of Two untuk meningkat-
kan pengajaram kolaborasi. Dari data-data yang
telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

a. Selama proses belajar mengajar guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek
cukup besar.

b. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

c. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya
sudah mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.

d. Hasil belajar siswsa pada siklus Il mencapai
ketuntasan.

4. Revisi Pelaksanaan

Padasiklus Il guru telah menerapkan model
The Power of Two untuk meningkatkan pem-
belajaran kolaborasi dengan baik dan dilihat dari
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksa-
naan proses belajar mengajar sudah berjalan de-
ngan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu
banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tin-
dakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada dengan tu-
juan agar pada pelaksanaan proses belajar meng-
ajar selanjutnya penerapan model The Power of
Two dalam pengajaram kolaborasi dapat mening-
katkan proses belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

PEMBAHASAN

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa model The Power of Two dalam pembela-
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jaran kolaborasi memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini da-
pat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, dan
I1) yaitu masing-masing 51%, dan 89%. Pada
siklus I ketuntasan belajar siswa secara klasikal
telah tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivi-
tas siswa dalam proses belajar mengajar dengan
menerapkan model The Power of Two dalam
pengajaram kolaborasi dalam setiap siklus meng-
alami peningkatan. Hal ini berdampak positif ter-
hadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditun-
jukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata sis-
wa pada setiap siklus yang terus mengalami pe-
ningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivi-
tas siswa dalam proses pembelajaran dengan
model The Power of Two dalam pembelajaran
kolaborasi yang paling dominan adalah bekerja
dengan sesama anggota kelompok, mendengar-
kan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi
antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikate-
gorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pem-
belajaran telah melaksanakan langkah-langkah
kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan
pengajaran The Power of Two dalam kolaborasi
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang
muncul di antaranya aktivitas membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan konsep,
menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup besar.

4. Analilisis Data Minat, Perhatian,
Partisipasi

a. Minat

Dari analisis data pada siklus I diperoleh hasil
sebanyak 20 siswa (57,14%) memiliki minat baik,
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8 siswa (22,86%) memiliki minat cukup, 8 siswa
(22,86%) memiliki minat kurang, pada siklus I
diperoleh hasil sebanyak 26 siswa (80,00%)
memiliki minat baik, 3 siswa (8,57%) yang me-
miliki minat cukup, 3 siswa (8,57%) memiliki mi-
nat kurang. Dari hasil ini dapat disimpulkan bah-
wa kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
model pengajaram kolaborasi dapat meningkat-
kan minat siswa terhadap pembelajaran.

b. Perhatian

Dari analisis data pada siklus I diperoleh hasil
sebanyak 20 siswa (57,14%) memiliki perhatian
baik, 8 siswa (22,86%) memiliki perhatian cu-
kup, 8 siswa (22,86%) memiliki perhatian ku-
rang, pada siklus Il diperoleh hasil 26 siswa
(74,28%) memiliki perhatian baik, 6 siswa
(17,14%) memiliki perhatian cukup, 3 siswa
(8,57%) memiliki perhatian kurang. Dari hasil ini
dapat diinterpretasikan bahwa kegiatan pembel-
ajaran dengan menerapkan model pengajaram
kolaborasi dapat meningkatkan perhatian siswa
terhadap pembelajaran.

c. Partisipasi

Dari analisis data pada siklus I diperoleh hasil
sebanyak 17 siswa (51,13%) memiliki partisipa-
si baik, 8 siswa (22,86%) memiliki partisipasi
cukup, 8 siswa (22,86%) memiliki partisipasi
kurang, siklus Il diperoleh hasil 24 siswa
(68,57%) memiliki partisipasi baik, 8 siswa
(22,85%) memiliki partisipasi cukup, 3 siswa
(8,57%) memiliki partisipasi kurang.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-
paparkan selama tiga siklus, hasil seluruh pem-
bahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Model pengajaram The Power of Two dalam
pembelajaran kolaborasi dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran .

2. Model pengajaram The Power of Two dalam
pembelajaran kolaborasi memiliki dampak
positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus I (51%), dan siklus I1 (89%).

3. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun
kelompok, serta mampu. mempertangung-
jawabkan segala tugas individu maupun ke-
lompok.

4. Penerapan model pengajaram The Power of
Two dalam pembelajaran kolaborasi mem-
punyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi, minat perhatian serta
partisipasi belajar siswa.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari ura-
ian sebelumnya agar proses belajar mengajar le-
bih efektif dan lebih memberikan hasil yang opti-
mal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai
berikut:

1. Untuk melaksanakan model pengajaram The
Power of Two dalam pembelajaran kolaborasi
memerlukan persiapan yang cukup matang,
sehingga guru harus mampu menentukan atau
memilih topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan model pengajaram The
Power of Two dalam proses belajar mengajar
sehingga diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar
siswa, guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan berbagai metode pengajaran
The Power of Two, walau dalam taraf yang
sederhana, dimana siswa nantinya dapat
menemukan pengetahun baru, memperoleh
konsep dan keterampilan.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di
Madrasah Aliyah Al-Mujaddadiyyah Madiun
tahun 2011/2012.

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya
dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh
hasil yang lebih baik.
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